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ABSTRAK

Sumberdaya perairan laut yang bersifat open access memungkinkan terjadinya overfishing jika tidak
ditangani dengan baik. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, perlu pengelolaan dan pemanfaatan yang
tepat terhadap berbagai jenis sumberdaya lautan. Informasi distribusi ikan merupakan salah satu hal penting
dalam usaha mencari jalan terbaik dalam pengelolaan perikanan. Makalah ini mencoba mempelajari
distribusi ikan pelagis kecil dikaitkan dengan paramater oseanografi yang mempengaruhi pergerakan ikan di
Selat Makassar menggunakan metode satelit penginderaan jauh. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli
2021 di Perairan Selat Makassar. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data titik dan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil serta parameter oseanografi dari data satelit penginderaan jauh. Data-data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan analisis GAM. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Parameter oseanografi memiliki pengaruh terhadap hasil tangkapan, pada rentang SPL 29,5°C — 30,5°C dan
CHL pada rentang CHL 0,5 mg/m* - 0,8 mg/m?® memiliki pengaruh kuat terhadap hasil tangkapan ikan
pelagis kecil. Rata-rata hasil tangkapan tertinggi sebanyak 44.4 kg ikan pelagis kecil pada bulan Juni.

Kata Kunci : Parameter Oseanografi, Ikan Pelagis Kecil, Selat Makassar

ABSTRACT

Fisheries resources that are open access allow overfishing to occur if not handled properly. To prevent this
from happening, proper management and utilization of various types of marine resources is necessary.
Information on fish distribution is one of the important things in an effort to find the best way in fisheries
management. This paper tries to study the distribution of small pelagic fish in relation to oceanographic
parameters that affect the movement of fish in the Makassar Strait using remote sensing satellite methods.
This research was conducted in May-July 2021 in Makassar Strait waters. The data used in this study are point
data and catches of small pelagic fish and oceanographic parameters from remote sensing satellite data.
These data were then analyzed using GAM analysis. The results of this study indicate that oceanographic
parameters have an influence on catches, in the SST range of 29.5°C - 30.5°C and CHL in the CHL range of
0.5 mg/m? - 0.8 mg/m? have a strong influence on the catch of small pelagic fish. The highest average catch
was 44.4 kg of small pelagic fish in June.

Keywords: Oceanographic Parameters; Small Pelagic Fish; Makassar Strait.
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PENDAHULUAN

Selat Makassar merupakan bagian dari
Wilayah Pengelolaan Perikanan Republik
Indonesia (WPP-RI) 713 yang memiliki
potensi sumberdaya perikanan tinggi dan
menempati urutan kedua produksi ikan di
Indonesia (KKP, 2015). Perikanan adalah
sumber makanan dan mata pencaharian
penting di seluruh dunia (FAO, 2009). Ikan
pelagis kecil merupakan sumberdaya ikan
ekonomis penting dan sebagai komponen
utama ekosistem laut (Barange, et a/, 2009).

Sumberdaya perairan laut yang bersifat
open access memungkinkan terjadinya
overfishing jika tidak ditangani dengan baik.
Untuk mencegah terjadinya hal tersebut,
perlu pengelolaan dan pemanfaatan yang
tepat terhadap berbagai jenis sumberdaya
lautan. Besarnya potensi sumberdaya

perikanan yang dimiliki Indonesia mempunyai

DATA DAN METODE

Selat Makassar merupakan salah satu
kawasan yang memiliki sumberdaya perairan
yang melimpah. Selat Makassar merupakan

perairan yang relatif subur, membentang dari

peranan penting dalam pembangunan sosial
dan ekonomi wilayah (Bafagih, 2015).
Informasi  distribusi ikan merupakan
salah satu hal penting dalam usaha mencari
jalan terbaik dalam pengelolaan perikanan.
Tentunya dengan  kerjasama  peneliti,
pemerintah dan nelayan akan sangat
mempengaruhi kelancaran usaha tersebut.
Penggunaan metode penginderaan jauh
dalam mempelajari distribusi ikan kaitannya
dengan parameter oseanografi telah banyak
dilakukan (Nagendra et al, 2013; Turner et al,
2003). Makalah ini mencoba mempelajari
distribusi ikan pelagis kecil dikaitkan dengan
paramater oseanografi yang mempengaruhi
pergerakan  ikan di  Selat  Makassar

menggunakan metode satelit penginderaan

jauh.

utara ke selatan diantara pulau Kalimantan
dan Pulau Sulawesi, seperti terlihat pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Perairan Selat Makassar

Data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data tangkapan pukat cincin
pada bulan Mei-Juli 2021 sebanyak 329 titik
penangkapan dan hasil tangkapan ikan
pelagis kecil di wilayah Perairan Selat
Makassar. Hasil tangkapan yang menjadi
target dalam kegiatan operasi alat tangkap ini
seperti kembung lelaki (Rastrelliger
kanagurta), kembung perempuan (Rastrelliger
brachysoma) dan tembang (Sardinella sp.)
yang merupakan rata-rata  tangkapan
tertinggi pada alat tangkap tersebut. Data
titik dan hasil tangkapan kemudian diolah
menggunakan ArcGIS 10.3 untuk

memperlihatkan pola distribusi ikan pelagis

kecil per bulan selama periode penelitian.

Parameter oseanografi diperoleh dari
satelit AQUA dengan sensor MODIS
(Moderate-Resolution Imaging
Spectroradiometer) dengan resolusi spasial 4
km dan resolusi temporal bulanan (monthly).
Data tersebut merupakan rata-rata parameter
suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a
(CHL) yang digunakan untuk
menginterpretasikan keadaan suhu yang
diprediksi disukai oleh ikan pelagis kecil,
Beberapa penelitian telah menggunakan
metode satelit penginderaan jauh dalam
mempelajari distribusi, kelimpahan ataupun
tingkah laku ikan hubungannya dengan

parameter oseanografi terutama suhu

permukaan laut dan klorofil-a. Kajian Huda et
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al 2019 mencoba memetakan potensi zona
Tangkapan Ikan di Selat Makassar kaitannya
dengan parameter oseanografi berupa
klorofil-a, salinitas dan Tota/ Suspended Solid
(TSS) menggunakan satelit di Perairan Selat
Makassar. Selain itu adapula, pendeteksian
lokasi potensial penangkapan ikan kembung
menggunakan data penginderaan jauh
(Nurdin et a/ 2017).

Data satelit penginderaan jauh dan data
tangkapan kemudian diolah menggunakan
Analisis GAM (Generalized Additive Mode).
Analisis GAM merupakan kombinasi dari
model additive dan Generalized Linear Model
(GLM) yang digunakan untuk eksplorasi data
nonparametrik. Model ini diterapkan pada
aplikasi Rstudio dengan formula sebagai

berikut :

log(CPUE + 1) = a + s(anomali SPL)
+ s(anomali Klorofil) + ¢

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan pelagis kecil merupakan kelompok
ikan yang berada pada lapisan permukaan
perairan (Putri, et a/, 2020). Ikan pelagis kecil
merupakan salah  satu ikan dengan
sumberdaya melimpah di Selat Makassar.
Sumberdaya ikan ini merupakan salah satu

sumberdaya ikan yang sangat melimpah di

Indonesia dengan estimasi sekitar 75% dari

Dimana o adalah konstanta, s(anomali
SPL) fungsi spline smooting anomali SPL,
s(anomali klorofil-a) fungsi spline smoothing
anomali klorofil-a; dan ¢ adalah error.

Metode ini dapat mengakomodasi
dengan baik adanya pengaruh nonlinear dari
suatu paramater. Makalah ini mencoba
menggunakan analisis GAM untuk
mengetahui kaitan antara hasil tangkapan
ikan pelagis kecil dan parameter oseanografi
di Selat Makassar. Putri et al, 2021
membahas tentang distribusi spasial daerah
potensial penangkapan ikan menggunakan
satelit penginderaan jauh dengan memetakan
parameter suhu permukaan laut dan klorofil-
a menggunakan analisis GAM di Perairan

Selat Makassar.

stok ikan (Hendiarti, et a/, 2015). Sumberdaya
ini merupakan sumberdaya neritik karena
wilayah penyebarannya dominan ditemukan
di sekitar pantai. Mangsa utama ikan pelagis
kecil yaitu plankton sehingga keberadaan dan
kelimpahannya sangat dipengaruhi oleh
kondisi oseanografi perairan (Safruddin,

2006).
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Gambar 2. Fluktuasi Hasil Tangkapan Pelagis Kecil

Gambar 2 menunjukkan fluktuasi hasil
tangkapan yang diperoleh pada periode
penelitian di Selat Makassar. Pada minggu
pertama bulan Mei hingga minggu keempat
bulan Juli grafik memperlihatkan hasil
tangkapan yang fluktuatif. Namun terlihat
bahwa pada minggu kedua Mei hasil
tangkapan relatif meningkat hingga minggu
kedua Juni. Hasil tangkapan tertinggi selama
periode penlitian yaitu pada minggu kedua
bulan Juni sebanyak 44,4 kg dan hasil
tangkapan terendah pada minggu ketiga
bulan Juli yaitu sebanyak 15,4 kg. Fluktuasi
hasil tangkapan selama periode penelitian
kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi
lingkungan di perairan tersebut.

Migrasi ikan pelagis sangat dipengaruhi
oleh kondisi

lingkungan sekitarnya.

Penyebaran sumberdaya ikan di suatu

perairan sangat dipengaruhi oleh variasi

kondisi oseanografinya. Parameter

oseanografi ~ memiliki  pengaruh  dan
berkorelasi terhadap keberadaan ikan pelagis
(Ma'mun, et al, 2019). Gambar 3
menunjukkan pengaruh kondisi lingkungan
terhadap hasil tangkapan. Titik-titik kecil
mewakili titik tangkapan ikan pelagis kecil.
Dari hasil analisis GAM diperoleh bahwa
parameter oseanografi memiliki pengaruh
secara positif terhadap hasil tangkapan, pada
rentang SPL 29,5 °C - 30,5 °C dan CHL pada
rentang CHL 0,5 mg/m’ — 0,8 mg/m?® memiliki
pengaruh kuat terhadap hasil tangkapan ikan
Berdasarkan

pelagis  kecil. hubungan

parameter  oseanografi  dengan  hasil
tangkapan, maka dapat diprediksi indikasi

zona potensial keberadaan ikan pelagis kecil.
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Gambar 3. Pengaruh suhu permukaan laut dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan pelagis kecil menggunakan

analisis GAM
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Gambar 4. Distribusi Spasial Ikan Pelagis Kecil di Selat Makassar pada Bulan Mei 2021

Gambar 4 menunjukkan titik-titik
kuning yang merupakan sebaran spasial hasil
tangkapan ikan pelagis kecil di Perairan Selat
Makassar. Titik bulat berwarna kuning pekat
menunjukkan titik-titik tangkapan yang lebih

besar sebanyak 57,11 kg - 73,50 kg ikan

pelagis kecil. Informasi titik keberadaan ikan
dapat memberikan rujukan bagi mengenai
pengelolaan dan optimalisasi penangkapan
ikan di Perairan, terutama di Selat Makassar.
Peta distribusi spasial pada bulan Mei berada

pada rentang titik 119°8" BT - 119°35' BT dan
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4°21'LS - 5°8'LS. Pada bulan Juni distribusi
ikan ditemukan ke arah utara Selat Makassar

pada rentang lokasi 119°25" BT - 119°37' BT

dan 4°8'LS - 4°27'LS, ditunjukkan pada
Gambar 5.

Dinamika parameter  oseanografi
perairan mempengaruhi  distribusi  ikan

pelagis kecil (Nurdin, et al 2017). Target

makanan utama ikan pelagis kecil adalah

sering diukur dalam mempelajari

paling
habitat ikan yaitu suhu permukaan laut dan
klorofil-a.  informasi

tentang  parameter

tersebut membantu dalam memprediksi
lokasi, distribusi dan perilaku ikan (Chen et al,
2005). Menurut Zainuddin et a/, 2017 bahwa
klorofil-a tidak langsung dimakan oleh ikan,
namun konsentrasi klorofil-a yang tinggi

meningkatkan peluang kesempatan makan

pankton, sehingga kelimpahannya sangat bagi ikan sehingga ikan berkumpul di area
dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya tersebut.
(Safruddin, 2006). Parameter lingkungan yang
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Gambar 5. Distribusi Spasial Ikan Pelagis Kecil di Selat Makassar pada Bulan Juni 2021
Distribusi spasial dan temporal ikan kisaran ~ suhu yang sesuai  sebagai

dipengaruhi  oleh  faktor  lingkungan.

Umumnya setiap spesies ikan mempunyai

lingkungannya untuk makan, memijah dan

aktivitas lainnya. Berdasarkan hal tersebut,
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suhu permukaan laut dapat digunakan

sangat bermanfaat untuk pemanfaatan dan

sebagai salah satu indikator untuk pengkajian pengelolaan sumberdaya ikan, terutama
daerah potensi penangkapan ikan. Faktor ini dalam usaha penangkapan.
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Gambar 6. Distribusi Spasial Ikan Pelagis Kecil di Selat Makassar pada Bulan Juli 2021
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